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Abstract. The success of a company can only be achieved with good management, one way is to increase the value of the 

company. This is one of the factors for companies to enter the stock exchange (go public). One of the business sectors 

listed on the IDX is the property and real estate sector. The property and real estate business is a business that has 

fast-changing characteristics and intense competition. A high company value will make the market believe in the 

companys current state or the companys prospects in the future. This study aims to determine the effect of financial 

ratios, enterprise risk management, and good corporate governance on firm value (study of property and real estate 

companies listed on the IDX). The research was conducted by collecting data on 10 companies for 5 years, namely 
from the 2017-2021 period, so there are 50 data companys. This study uses a quantitative approach. Data collection 

techniques in this study by way of documentation. This study uses multiple linear regression analysis with SPSS 18.0 

software. The results of the study after testing the proposed hypothesis, the regression coefficient value of the liquidity 

variable is 0.002, the profitability variable is 0.004, the solvency variable is 0.009, the enterprise risk management 

variable is 0.114, and the good corporate governance variable is 0.001. The results of the statistical F test were 

112.556 with a significance of 0.001. The significance value of F <0.05 indicates that the variables liquidity, 

profitability, solvency, enterprise risk management, and good corporate governance have a significant effect on 

company value in property and real estate companies listed on the IDX for the 2017-2021 period. 

Keywords - Liquidity, Profitability, Solvency, Enterprise Risk Management, Good Corporate Governance, Corporate Value. 

Abstrak. Keberhasilan suatu perusahaan hanya mampu dicapai dengan manajemen yang baik, salah satu caranya yaitu 

meningkatkan nilai perusahaan. Ini yang menjadi salah satu faktor perusahaan untuk masuk ke bursa efek (go public). 

Salah satu sektor usaha yang terdaftar di BEI adalah sektor properti dan real estate. Bisnis properti dan real estate 
adalah bisnis yang memiliki karakteristik cepat berubah dan persaingan yang ketat. Nilai perusahaan yang tinggi akan 

membuat pasar percaya pada keadaan perusahaan saat ini ataupun prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan, enterprise risk management, serta good corporate 

governance terhadap nilai perusahaan (studi pada perusahaan properti dan real estate terdaftar di BEI). Penelitian 

dilakukan dengan mengambil data pada 10 perusahaan selama 5 tahun, yaitu dari periode tahun 2017-2021, sehingga 

terdapat 50 data perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan cara dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan software 

SPSS 18.0. Hasil penelitian setelah dilakukan pengujian atas hipotesis yang diajukan, maka diperoleh nilai koefisien 

regresi variabel likuiditas sebesar 0,002, variabel profitabilitas sebesar 0,004, variabel solvabilitas sebesar 0,009, 

variabel enterprise risk management sebesar 0,114, dan variabel good corporate governance sebesar 0,001. Hasil uji 

F statistik sebesar 112,556 dengan signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi F < 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, serta good corporate governance berpengaruh 
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secara signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan properti dan real estate terdaftar di BEI periode 2017-

2021. 

Kata Kunci - Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, Enterprise Risk Management, Good Corporate Governance, Nilai 

Perusahaan 

 

PENDAHULUAN  

(Terhadap & Perusahaan, 2019) Dunia bisnis atau usaha merupakan pemegang peranan penting bagi 
pembangunan. Banyak perusahaan yang berlomba-lomba meningkatkan kualitas perusahaannya agar mampu bersaing 

dalam pasar dan menarik hati konsumen. Berbagai cara dilakukan untuk menjadi yang terbaik. Keberhasilan suatu 

perusahaan hanya mampu dicapai dengan manajemen yang baik, salah satu caranya yaitu meningkatkan nilai 

perusahaan, kemakmuran pemilik perusahaan dan harga pasar sahamnya. Dengan demikian, perusahaan harus 

memiliki perencanaan strategis mengenai aspek keuangannya. 

(Unud, 2016) Saat ini, persaingan bisnis antara setiap perusahaan tidak terlepas dari pengaruh berkembangnya 

dinamika ekonomi, sosial politik, dan kemajuan teknologi. Perusahaan harus bisa memelihara, bahkan harus semakin 

meningkatkan kinerjanya agar perusahaan dapat bersaing. Perusahaan memerlukan dana lebih untuk memperluas 

bisnisnya. Ini yang menjadi salah satu faktor perusahaan untuk masuk ke bursa efek (go public) dan melakukan 

penjualan saham bahkan mengeluarkan obligasi untuk mendapatkan dana dari investor yang selanjutnya akan 

digunakan untuk mengembangkan bisnisnya. 
(Profitabilitas et al., 2020) Salah satu sektor usaha yang terdaftar di BEI adalah sektor properti dan real estate. 

Bisnis properti dan real estate adalah bisnis yang memiliki karakteristik cepat berubah dan persaingan yang ketat. 

Kenaikan harga properti disebabkan karena harga tanah yang cenderung naik, jumlah tanah bersifat tetap, sedangkan 

permintaan tanah akan selalu bertambah besar seiring dengan pertambahan jumlah penduduk serta bertambahnya 

kebutuhan manusia akan tempat tinggal, perkantoran, dan pusat perbelanjaan. Sudah selayaknya apabila perusahaan 

properti dan real estate mendapatkan keuntungan yang besar dari kenaikan harga properti. Keuntungan besar yang 

diperoleh perusahaan properti dan real estate dapat memperbaiki kinerja keuangannya sehingga dapat menaikkan 

harga saham.  

(Ukuran & Nilai, 2019) Industri properti dan real estate dapat menjadi pendorong bagi kegiatan ekonomi karena 

meningkatnya kegiatan di bidang properti dan real estate akan mendorong naiknya berbagai kegiatan di sektor-sektor 

lain yang terkait. Perusahaan properti dan real estate adalah perusahaan yang memiliki kepemilikan bangunan, gudang 

dan barang-barang lain yang melekat pada struktur beserta tanah serta memiliki hak-hak dan kepentingan melakukan 
penjualan atas kepemilikannya.  

(Indonesia et al., 2020) Sektor usaha properti dan real estate yang terdaftar di BEI memiliki persaingan cukup 

ketat. Indikator tersebut ditandai dengan adanya peningkatan penjualan produk properti seperti rumah dan apartemen. 

Penjualan apartemen pada kuartal I-2018 cukup stabil jika dibandingkan kuartal sebelumnya yakni kuartal IV-2017, 

tingkat penjualan rata-rata mengalami kenaikan menjadi 64%. Angka pertumbuhan penduduk Indonesia menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan tempat tinggal, perkantoran, pusat perbelanjaan, serta tempat rekreasi menjadi jaminan 

bahwa permintaan produk properti semakin meningkat sedangkan jumlah lahan tidak akan bertambah, sehingga akan 

membuat harga tanah dan bunga kredit pada sektor properti semakin meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, 

banyak investor yang kemudian berinvestasi pada tanah atau properti. Tujuan utama dari perusahaan go public 

diantaranya yakni untuk membuka akses perusahaan terhadap sarana pendanaan jangka panjang, meningkatkan nilai 

perusahaan, meningkatkan image perusahaan, menumbuhkan loyalitas karyawan perusahaan, kemampuan untuk 
mempertahankan kelangsungan usaha, dan untuk mendapatkan keringanan pajak dari pemerintah. Perubahan status 

perusahaan menjadi go public akan menjadi alternatif untuk mendapatkan dana tambahan. Perusahaan akan 

mendapatkan tambahan dari investor atau masyarakat yang berminat pada saham yang ditawarkan. Nilai perusahaan 

akan meningkat jika harga saham meningkat, yang ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada 

pemegang saham. 

(A. Likuiditas et al., 2019) Harga saham yang tinggi tentu membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan dapat 

meningkatkan kepercayaan pasar, tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini, tetapi pada kinerja perusahaan di masa 

yang akan datang. Nilai perusahaan adalah persepsi investor pada tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait erat 

dengan harga sahamnya. Berbagai kebijakan yang diambil oleh manajemen dalam upaya untuk meningkatkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan para pemegang saham yang tercermin pada harga saham.  

(P. Likuiditas et al., n.d.) Pada kegiatan operasionalnya, perusahaan mempunyai tujuan jangka pendek dan jangka 
panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan yakni untuk memaksimalkan perolehan laba setiap periode dengan 

menggunakan sumber daya yang ada. Sedangkan tujuan jangka panjang perusahaan yakni untuk mempertahankan 

kelangsungan usaha serta meningkatkan nilai perusahaan. 
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(P. Likuiditas et al., n.d.) Nilai perusahaan akan tercermin dari harga sahamnya, harga pasar dari saham perusahaan 

yang terbentuk antara pembeli dan penjual disaat transaksi disebut nilai pasar perusahaan, karena harga pasar saham 

dianggap cerminan dari nilai aset perusahaan yang sesungguhnya. 

(P. Likuiditas & Erlina, 2018) Nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang 

akan mempengaruhi persepsi investor pada perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya 

pada keadaan perusahaan saat ini ataupun prospek perusahaan di masa yang akan datang. Nilai perusahaan yang tinggi 

dapat meningkatkan kemakmuran untuk para pemegang saham, karena nilai perusahaan dapat digambarkan melalui 

harga saham perusahaan yang bersangkutan. Nilai perusahaan dipercaya tidak hanya mencerminkan kinerja 

perusahaan saat ini, tetapi juga dapat menggambarkan prospek perusahaan kedepannya. 

(Leverage et al., 2017) Memaksimumkan nilai perusahaan atau memaksimalkan kesejahteraan para pemegang 

saham adalah tujuan dari keputusan keuangan. Tujuan meningkatkan nilai perusahaan yakni untuk menarik daya minat 
investor untuk berinvestasi pada suatu perusahaan.  

(Leverage et al., 2017) Pemegang saham bisa mengetahui kinerja perusahaan dari laporan keuangan yang sudah 

di audit oleh auditor independen. Tujuan dari laporan keuangan yakni untuk memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, serta arus kas dari suatu entitas yang diharapkan bisa bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 

untuk membuat keputusan perekonomian. Pelaku pasar modal seringkali memakai informasi tersebut untuk dijadikan 

tolak ukur atau pedoman dalam melaksanakan transaksi jual beli saham di suatu perusahaan. 

(Profitabilitas et al., n.d.) Keputusan penting dalam bidang keuangan menyangkut keputusan investasi, keputusan 

pendanaan, dan kebijakan dividen. Segala kebijakan yang berkaitan dengan kinerja perusahaan akan selalu menjadi 

pertimbangan investor dalam mengivestasikan dananya melalui pembelian saham perusahaan. Jika kinerja keuangan 

perusahaan menunjukkan adanya prospek yang baik, maka saham tersebut akan diminati investor, sehingga harga 

saham akan meningkat dan nilai perusahaan juga akan semakin meningkat. Namun, sebaliknya berita buruk tentang 
kinerja keuanganp perusahaan menunjukkan prospek yang buruk dimasa mendatang, hal ini akan diikuti penurunan 

harga saham di pasar modal yang diikuti penurunan nilai perusahaan. Dalam hal ini telah terjadi mekanisme pasar 

modal,dimana kinerja keuangan merupakan sumber informasi yang akan selalu dipantau oleh investor. 

(Profitabilitas et al., n.d.) Pasar modal adalah pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa 

diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang maupun modal sendiri. Melalui pasar modal, investor dapat melakukan 

investasi di beberapa perusahaan melalui pembelian surat-surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal, 

sedangkan perusahaan pihak yang memerlukan dana akan menggunakan dana tersebut untuk mengembangkan proyek-

proyeknya. 

(Ayu et al., 2019) Keberadaan pasar modal di Indonesia diperlukan oleh perusahaan, karena dengan menerbitkan 

saham di bursa efek, dapat menjadikan investor tertarik untuk menanamkan modal serta dapat menghasilkan dana bagi 

perusahaan yang kemudian digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan sekaligus untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Perusahaan yang menerbitkan saham di pasar modal, harga saham yang diperjualbelikan di bursa adalah 
indikator dari nilai perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa harga saham adalah cerminan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang telah go public, nilai perusahaannya dapat dilihat dari harga sahamnya. Sedangkan perusahaan yang 

tidak go public, nilai perusahannya dapat diukur dengan harga jual saat perusahaannya dijual. 

(Ayu et al., 2019) Investor tentu tidak akan sembarangan ketika memilih perusahaan untuk menanamkan 

modalnya. Investor harus bisa memanfaatkan seluruh informasi dari laporan keuangan untuk melakukan analisis pasar 

serta melakukan investasi dengan harapan mendapat keuntungan. Bagi investor, harga saham yang tinggi 

menunjukkan akan tingginya tingkat kemakmuran dari para pemegang saham perusahaan. 

(Profitabilitas & Andy, 2020) Setiap perusahaan dituntut untuk meningkatkan nilai perusahaan, karena nilai 

perusahaan adalah faktor yang dipertimbangkan oleh investor untuk menanamkan modalnya. Nilai perusahaan adalah 

indikator kinerja keuangan bagi perusahaan yang go public. Tinggi nya ilai perusahaan tercermin dari harga pasar 

saham yang tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham yang tinggi, karena 
semakin tinggi nilai perusahaan, maka investor akan semakin mendapat keuntungan yang besar pula. 

(Profitabilitas & Andy, 2020) Nilai perusahaan adalah keadaan khusus yang sudah diraih satu perseroan sebagai 

gambaran kepercayaan publik kepada perseroan setelah melewati operasional beberapa waktu, yaitu dari perseroan 

berdiri hingga saat ini. Sasaran berdirinya perusahaan adalah untuk mendapatkan laba yang maksimal. guna 

mensejahterakan direksi atau para pemilik saham, serta untuk meningkatkan nilai perusahaan. Pemilik perusahaan 

berharap adanya prestasi perusahaan melalui naiknya nilai perusahaan. 

(Profitabilitas & Andy, 2020) Nilai perusahaan untuk perusahaan dibidang apapun sangat krusial, karena 

menggambarkan kinerja perseroan yang dapat mempengaruhi penilaian investor pada perseroan. Adapun alat yang 

dipergunakan ketika mengukur nilai perusahaan adalah rasio keuangan. Analisis rasio merupakan alat yang dipakai 

ketika menganalisis laporan keuangan perusahaan, sehingga bisa didapat kelebihan dan kekurangan suatu perseroan. 

Analisis rasio mempunyai indikator yang dapat melihat tingkat tertentu suatu perseroan. UBagi para pemilik saham, 

faktor rasio keuangan menggambarkan sifat analisis pada prestasi manajemen perusahaan untuk mengoperasikan 
perusahaan yang merupakan tanggung jawabnya. 
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(P. Likuiditas et al., 2020) Macam rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan mencakup 

rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan kebijakan dividen. Besar kecilnya rasio tersebut digunakan oleh 

investor atau analis untuk mengambil keputusan dalam melanjutkan atau menghentikan investasinya pada perusahaan 

yang bersangkutan untuk menghindari adanya potensi kerugian jika terus berinvestasi pada perusahaan yang memiliki 

kinerja keuangan yang buruk. 

(Awulle et al., 2018) Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah pengungkapan enterprise risk 

management. Perusahaan dinilai lebih baik apabila dapat melakukan pengungkapan secara lebih luas karena akan 

dinilai lebih baik jika mampu menerapkan prinsip keterbukaan informasi atau transparansi. Dalam mengelola risiko 

penting bagi perusahaan untuk menerapkan enterprise risk management terlebih dahulu. Enterprise risk management 

dirancang guna mengetahui kejadian potensial yang dapat mempengaruhi perusahaan, serta mengelola risiko agar 
berada pada tingkat risiko yang dapat dikontrol oleh perusahaan. Enterprise risk management adalah suatu proses 

yang sistematis dan berkelanjutan yang dirancang dan dijalankan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan 

bahwa semua risiko yang berpotensi memberikan dampak negatif sudah dikelola sedemikian rupa sesuai tingkat risiko 

yang bersedia diambil oleh perusahaan. Implementasi enterprise risk management dalam perusahaan dapat membantu 

mengontrol aktivitas manajemen sehingga perusahaan bisa meminimalisir terjadinya fraud yang merugikan 

perusahaan. Pengungkapan enterprise risk management adalah informasi pengelolaan risiko yang dilakukan oleh 

perusahaan serta mengungkapkan dampaknya terhadap masa depan suatu perusahaan. Enterprise risk management 

mulai diperkenalkan oleh Committee of Sponsoring Organizations (COSO) yang terdiri dari 8 dimensi yakni 

lingkungan internal, penetapan tujuan, identifikasi kejadian, penilaian risiko, respon terhadap risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta monitoring. 

(Konsumsi & Bei, 2020) Pada sebuah perusahaan, juga dibutuhkan suatu tata kelola perusahaan atau yang biasa 
disebut good corporate governance (GCG) untuk mengendalikan dan menjalankan perusahaan. Peningkatan good 

corporate governance adalah salah satu cara yang bisa digunakan guna mengurangi risiko perusahaan. Good 

corporate governance diterapkan guna memenuhi kepercayaan masyarakat yang mana dijadikan dasar perusahaan 

untuk berkembang. Lebih lanjut, adanya good corporate governance juga bisa merepresentasikan tercapainya tujuan 

dari suatu perusahaan. Sehingga dengan besarnya pencapaian tersebut, dapat membuat investor memiliki perhatian 

lebih terhadap perusahaan. Prinsip dasar good corporate governance terdiri dari kesetaraan dan kewajaran, 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, dan kemandirian. Sedangkan mekanisme dari good corporate governance 

yakni meliputi, dewan direksi, dewan komisaris, dan komisaris independen. 

 

METODE 

Jenisx penelitianx yangx digunakanx adalahx penelitianx kuantitatif,x yaitux hasilx penelitianx yangx kemudianx 

diolahx danx dianalisisx untukx diambilx kesimpulannya,x artinyax penelitianx yangx dilakukanx denganx 

menekankanx analisisnyax padax data-datax numericx (angka).x Pendekatanx kuantitatifx jugax digunakanx apabilax 

menggunakanx pengujianx secarax statistika.x Penelitianx inix dimaksudkanx untukx mengujix pengaruhx variabelx 

X1,x X2,x X3,x X4,x danx X5x terhadapx variabelx Yx yangx diteliti. 

Lokasix penelitianx inix dilakukanx padax perusahaanx Propertix danx Realx Estatex yangx terdaftarx danx 

tercantumx dix Bursax Efekx Indonesiax (BEI)x periodex 2017-2021x yangx dapatx diaksesx melaluix alamatx 

websitex www.idx.co.id 
Variabelx yangx ditelitix pada penelitian ini dibedakanx menjadix 2,x yaitux : 

1. Variabelx bebasx ataux variablex independentx (X) 

       Variabelx independentx seringx disebutx sebagaix variabelx stimulus,x predictor,x antecedent.x Dalamx 

bahasax Indonesiax seringx disebutx sebagaix variabelx bebas.x Variabelx bebasx adalahx variabelx yangx 

mempengaruhix ataux yangx menjadix sebabx perubahannyax ataux timbulnyax variabelx dependentx 

(terikat). 

       Padax penelitianx inix penulisx menggunakanx limax variabelx bebasx ataux variabelx independentx 

(X),x yaitux : 

a. Likuiditas,x menggunakanx indikatorx Cashx Ratio. 

b. Profitabilitas,x menggunakanx indikatorx Returnx Onx Assetsx (ROA). 

c. Solvabilitas,x menggunakanx indikatorx Debtx Ratio. 
d. Enterprisex Riskx Management,x menggunakanx indikatorx Enterprisex Riskx Managementx 

Disclosurex Indexx (ERMx DI). 

e. Goodx Corporatex Governance,x menggunakanx indikatorx Corporatex Governancex Perceptionx 

Indexx (CGPI). 

2. Variabelx tidakx bebasx ataux variabelx dependentx (Y) 

http://www.idx.co.id/
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       Variabelx dependentx seringx disebutx sebagaix variabelx output,x kriteria,x konsekuen.x Dalamx 

bahasax Indonesiax seringx disebutx sebagaix variabelx terikat.x Variabelx terikatx adalahx variabelx yangx 

dipengaruhix ataux yangx menjadix akibat,x karenax adanyax variabelx bebas. 

       Variabelx tidakx bebasx ataux variabelx dependentx (Y)x yangx digunakanx penulisx padax penelitianx 

inix adalahx Nilaix Perusahaan,x denganx mnggunakanx indikatorx Rasiox Tobin’sx Q.x Karenax Rasiox 

Tobin’sx Qx dapatx menunjukkanx bagaimanax estimasix pasarx keuanganx saatx inix berkaitanx denganx 

nilaix hasilx pengembalianx setiapx dolarx investasix inkremental.x  

       Variabelx independenx (X1)x yangx digunakanx dalamx penelitianx inix adalahx likuiditas,x yangx merupakanx 

kemampuanx perusahaanx untukx membayarx kewajibanx jangkax pendekx perusahaan.x Likuiditasx menjadix 

perhatianx seriusx padax perusahaanx karenax likuiditasx memainkanx perananx pentingx dalamx kesuksesanx 

perusahaan.x Perusahaanx yangx memilikix likuiditasx yangx baikx makax akanx dianggapx memilikix kinerjax 
yangx baikx olehx investor.x Halx inix akanx menarikx minatx investorx untukx menanamkanx modalnyax padax 

perusahaan.x Indikatorx yangx digunakanx untukx mengukurx likuiditasx adalahx Cashx Ratio. 

Cashx Ratiox =x Kasx +x Setarax Kasx xx 100% 

x x x  x x Hutangx Lancar 

       Variabelx independenx (X2)x yangx digunakanx dalamx penelitianx inix adalahx profitabilitas,x yangx 

merupakanx kemampuanx perusahaanx untukx memperolehx labax saatx menjalankanx operasinya.x Semakinx baikx 

pertumbuhanx profitabilitasx perusahaanx makax kinerjax perusahaanx dianggapx baik,x berartix semakinx baikx 

pulax prospekx perusahaanx dix masax yangx akanx datang,x artinyax semakinx baikx nilaix perusahaanx dix matax 

investor.x Indikatorx yangx digunakanx untukx mengukurx profitabilitasx adalahx Returnx Onx Assetsx (ROA).x  

Returnx Onx Assetsx =x Labax Bersihx Setelahx Pajakx xx 100% 

              Totalx Aset 
       Variabelx independenx (X3)x yangx digunakanx dalamx penelitianx inix adalahx solvabilitas,x yangx 

merupakanx berapax besarx modalx yangx dibiayaix mengunakanx hutangx untukx oprasionalx perusahaan.x 

Solvabilitasx dapatx diartikanx sebagaix kemampuanx suatux perusahaanx untukx melunasix kewajibanx finansialx 

perusahaanx baikx dalamx jangkax pendekx maupunx dalamx jangkax panjangx ataux rasiox yangx mengukurx 

sejauhx manax perusahaanx dibayarkanx denganx hutang.x Indikatorx yangx digunakanx untukx mengukurx 

solvabilitasx adalahx Debtx Ratio. 

Debtx Ratiox =x Totalx Hutangx xx 100% 

x x x x x x xx Totalx Aktiva 

       Variabelx independenx (X4)x yangx digunakanx dalamx penelitianx inix adalahx enterprisex riskx management,x 

yangx merupakanx sebuahx prosesx yangx melibatkanx keseluruhanx entitasx mulaix darix dewanx direksi,x 

manajemen,x danx pejabatx lainnya,x yangx diaplikasikanx kex dalamx penyusunanx strategix danx melingkupix 

keseluruhanx perusahaan,x yangx didesainx untukx mengidentifikasix kejadianx yangx berpotensix yangx dapatx 
berakibatx padax entitas,x danx mengelolax risikox padax tingkatx risikox yangx dikehendakix untukx menyediakanx 

penjaminanx yangx wajarx dalamx rangkax mencapaix tujuanx darix entitas.. 

       Indikatorx yangx digunakanx untukx mengukurx enterprisex riskx managementx adalahx Enterprisex Riskx 

Managementx Disclosurex Indexx (ERMx DI),x yaitux ERMx Frameworkx yangx dikeluarkanx COSO,x yangx 

terdapatx 108x itemx pengungkapanx ERMx yangx mencakupx delapanx dimensi,x yaitux lingkunganx internal,x 

penetapanx tujuan,x identifikasix kejadian,x penilaianx risiko,x responx atasx risiko,x kegiatanx pengawasan,x 

informasix danx komunikasi,x danx pemantauan. 

       Proksix yangx digunakanx untukx mengukurx pengungkapanx ERMx adalahx indeksx ERMx disclosure.x  

ERMx DIx =x Σijx Ditem 

x x x x Σijx ADItem 

Keteranganx :x  
ERMx DI     :  Enterprisex Riskx Managementx Disclosurex Index 

Σijx Ditemx  :x Totalx skorx itemx ERMx yangx diungkapkanx  

Σijx ADItem  :x Totalx itemx ERMx yangx seharusnyax diungkapkanx  

       Skalax dikotonomix tidakx tertimbangx digunakanx dalamx pemberianx skorx untukx setiapx itemx 

pengungkapanx yangx dilakukanx olehx perusahaanx dalamx laporan.x Masing-masingx akanx diberix skorx 1,x 

sehinggax jikax perusahaanx mengungkapkanx 1x (satu)x itemx sajax makax skorx yangx diperolehx adalahx 1x 

(satu).x Namunx jikax itemx tidakx diungkapkanx makax diberix skorx 0x (Nol). 

       Variabelx independenx (X5)x yangx digunakanx dalamx penelitianx inix adalahx goodx corporatex governance,x 

yangx merupakanx tatax carax denganx peranx untukx mengaturx sertax menyusunx suatux perusahaanx yangx 

membagikanx nilaix tambah.x Pelaksanaanx goodx corporatex governancex adalahx salahx satux aspekx pentingx 

dalamx upayax kenaikanx nilaix perusahaanx sertax menarikx perhatianx calonx pemegangx sahamx dikarenakanx 

sudahx melakukanx minimalisasix risikox dalamx pengambilanx keputusanx sehinggax nilaix perusahaanx akanx 
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mengalamix peningkatan.x Indikatorx yangx digunakanx untukx mengukurx goodx corporatex governancex adalahx 

Corporatex Governancex Percetionx Indexx (CGPI). 

       Penilaianx CGPIx meliputix empatx tahapx sesuaix denganx pengukuranx terbarux denganx bobotx nilaix : 

1. Self-assessmentx (15%) 

2. Pengumpulanx Dokumenx Perusahaanx (20%) 

3. Penyusunanx Makalahx danx Presentasix (14%) 

4. Observasix kex Perusahaanx (51%) 

       Nilaix CGPIx dihitungx denganx menjumlahkanx nilaix akhirx darix semuax tahapanx dix atas.x Ratingx levelx 

padax CGPIx yaitux : 

1. Sangatx Terpercayax (85,00-100) 
2. Terpercayax (70,00-84,99) 

3. Cukupx Terpercayax (55,00-69,99) 

       Variabelx dependenx (Y)x yangx digunakanx dalamx penelitianx inix adalahx nilaix perusahaan,x yangx 

merupakanx hargax yangx bersediax dibayarx olehx calonx pembelix apabilax perusahaanx tersebutx dijual.x Nilaix 

perusahaanx sangatx pentingx karenax mencerminkanx kinerjax perusahaanx yangx dapatx mempengaruhix persepsix 

investorx terhadapx perusahaan.x Nilaix perusahaanx yangx tinggix akanx membuatx pasarx percayax tentangx 

keadaanx perusahaanx saatx inix ataupunx prospekx perusahaanx dix masax depan.x Indikatorx yangx digunakanx 

untukx mengukurx nilaix perusahaanx adalahx Rasiox Tobin’sx Q. 

Qx =x (ME+DEBT) 

    x TA 

Keteranganx :x  
ME :x Jumlahx sahamx beredarx xx Sahamx akhirx tahun 

DEBT :x (Totalx utangx +x Persediaanx -x Aktivax lancar)x  

TA :x Totalx aktivax perusahaan 

Populasix dalamx penelitianx inix adalahx perusahaanx Propertix danx Realx Estatex yangx terdaftarx danx 

tercatatx padax Bursax Efekx Indonesiax (BEI)x periodex 2017-2021.x  

Komponenx darix kuantitasx populasix danx cirix yangx terdapatx dix populasix disebutx sampel. Samplingx 

purposivex adalahx carax penentuanx sampelx yangx dipakaix dalamx penelitianx ini. 

Jumlahx sampelx yangx digunakanx padax penelitianx inix adalahx sebanyakx 10x Perusahaanx Propertix danx 

Realx Estatex yangx terdaftarx dix Bursax Efekx Indonesiax periodex 2017-2021. 

Tabelx Sampelx Perusahaan 

No Kode Namax Perusahaan 

1 APLN PTx Agungx Podomorox Landx Tbk 

2 BAPA PTx Bekasix Asrix Pemulax Tbk 

3 COWL PTx Cowelx Developmentx Tbk 

4 DART PTx Dutax Anggadax Realtyx Tbk 

5 FMII PTx Fortunex Matex Indonesiax Tbk 

6 GWSA PTx Greenwoodx Sejahterax Tbk 

7 JRPT PTx Jayax Realx Propertyx Tbk 

8 KIJA PTx Kawasanx Industrix Jabadekax Tbk 

9 LPCK PTx Lippox Cikarangx Tbk 

10 MABA PTx Margax Abhinayax Abadix Tbk 

Sumberx :x https://pintarsaham.id/daftar-perusahaan-real-estate-dan-property- 

x x x yang-terdaftar/ 
Jenisx datax yangx digunakanx padax penelitianx inix adalahx datax kuantitatif.x Datax kuantitatifx adalahx datax 

yangx berupax angkax ataux bilangan. 

Sumberx datax yangx digunakanx padax penelitianx inix adalahx sumberx datax sekunder.x Dalamx penelitianx 

ini,x datax yangx dibutuhkanx adalahx datax darix laporanx keuanganx tahunanx perusahaanx Propertix danx Realx 

Estatex yangx terdaftarx dix Bursax Efekx Indonesiax (BEI)x periodex 2017-2021. 

Teknikx pengumpulanx datax dalamx penelitianx inix adalahx denganx carax dokumentasi. Teknikx 

pengumpulanx datax yangx dibutuhkanx untukx penelitianx inix yaitux dokumen-dokumenx ataux bukti-buktix 

mengenaix perusahaanx yangx berkaitanx denganx objekx penelitianx yangx dibutuhkanx penulisx dalamx 

menyusunx penelitianx ini. 

Datax yangx digunakanx adalahx datax sekunder,x yaknix laporanx keuanganx perusahaanx Propertix danx Realx 

Estatex yangx dipublikasikanx padax situsx Bursax Efekx Indonesiax (BEI)x periodex 2017-2021x yangx memuatx 
infomasix tentangx Likuiditas,x Profitabilitas,x Solvabilitas,x Enterprisex Riskx Management,x Goodx Corporatex 

Governance,x danx Nilaix perusahaan 

https://pintarsaham.id/daftar-perusahaan-real-estate-dan-property-
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Analisisx datax merupakanx kegiatanx setelahx datax darix seluruhx respondenx ataux sumberx datax lainx 

terkumpul.x Analisisx datax padax penelitianx inix denganx menggunakanx datax kuantitatifx denganx tipex datax 

rasio.x Datax kuantitatifx adalahx datax yangx berbentukx angkax ataux bilangan.x Sedangkanx datax rasiox adalahx 

datax denganx tingkatx pengukuranx palingx tinggix diantarax jenisx datax lainnyax danx bersifatx angkax sertax 

dapatx dioperasikanx dalamx matematika. 

Dalamx penelitianx ini,x penulisx menggunakanx analisx datax statistikx denganx jenisx statistikx deskriptif.x 

Statistikx deskriptifx memilikix tujuanx untukx memberikanx informasix tentangx karakteristikx utamax dalamx 

penelitian. 

Modelx yangx digunakanx dalamx menganalisisx datax adalahx modelx regresix linierx berganda.x Analisisx 

regresix linierx bergandax digunakanx untukx mengetahuix apakahx terdapatx pengaruhx yangx signifikanx darix 

satux variabelx terikatx (dependent)x danx lebihx darix satux variabelx bebasx (independent). 
Dalamx penelitianx ini,x datax dix analisisx denganx programx komputerx statistikx SPSSx 18.0x (Statisticalx 

Packagex forx thex Socialx Sciencesx Versix 18.00). 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Autokorelasi 

c. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Multikolinearitas 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Bentukx persamaanx liniernyax sebagaix berikutx : 

Yx =x ax +x b1X1+x b2X2x +x b3X3x +x b4X4x +x b5X5 

Keteranganx : 

Yx :x Nilaix perusahaan 

ax :x Konstanta 
b1x :x Koefisienx regresix likuiditas 

b2x :x Koefisienx regresix profitabilitas 

b3x :x Koefisienx regresix solvabilitas 

b4x :x Koefisienx regresix enterprisex riskx management 

b5x :x Koefisienx regresix goodx corporatex governance 

X1x :x Likuiditas 

X2x :x Profitabilitas 

X3x :x Solvabilitas 

X4x :x Enterprisex riskx management 

X5x :x Goodx corporatex governance 

Pengujianx hipotesisx merupakanx suatux prosedurx yangx akanx menghasilkanx suatux keputusan,x yaitux 
keputusanx menerimax ataux menolakx hipotesis.x Dalamx pengujianx hipotesis,x keputusanx yangx dibuatx tidakx 

mengandungx keputusan,x artinyax keputusanx bisax benarx ataux salahx sehinggax dapatx menimbulkanx resiko.x 

Pengujianx hipotesisx dimaksudkanx untukx mengetahuix adax tidaknyax pengaruhx yangx signifikanx antarax 

variabelx independentx terhadapx variabelx dependent. 

1. Ujix T 

       tx =x r(√n-2)x  

  (√1-r2) 

Keteranganx : 

tx :x tx hitung 

rx :x koefisienx korelasi 

nx :x jumlahx ke-n 

2. Ujix R2 
      Ryx (1,2,3,4,5)x =x b1∑X1Yx +x b2∑X2Yx +x b3∑X3Yx +x b4∑X4Yx +x b5∑X5Y 

                   ∑y2 

Keteranganx : 

Ryx (1,2,3,4,5)x :x Korelasix antarax Likuiditas,x Profitabilitas,x Solvabilitas,x Enterprisex Riskx 

Management,x danx Goodx Corporatex Governance,x denganx Nilaix Perusahaan 

b1  :  Koefisienx regresix Likuiditas 

b2 :  Koefisienx regresix Profitabilitas 

b3 :  Koefisienx regresix Solvabilitas 

b4 :  Koefisienx regresix Enterprisex Riskx Management 

b5 :  Koefisienx regresix Goodx Corporatex Governance 
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X1 :  Likuiditasx -x rata-ratax Likuiditasx  

X2 :  Profitabilitasx -x rata-ratax Profitabilitas 

X3 :  Solvabilitasx -x rata-ratax Solvabilitas 

X4 :  Enterprisex Riskx Managementx -x rata-ratax Enterprisex Riskx Management 

X5 :  Goodx Corporatex Governancex -x rata-ratax Goodx Corporatex Governance 

Y :  Nilaix Perusahaanx -x rata-ratax Nilaix Perusahaan 

3. Ujix F 

      Fx =x R2x (Nx -x mx -x 1) 

x x x x  x       mx (1x -x R2) 

Keteranganx : 
Fx :x Fx hitung 

Nx :x jumlahx anggotax sampel 

mx :x jumlahx variabelx independen 

R2  :x koefisienx determinasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022) 

b. Uji Autokorelasi 

Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022) 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,06959749 

Most Extreme Differences 

Absolute ,274 

Positive ,274 

Negative -,132 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,938 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,101 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,963a ,927 ,919 ,07345 1,804 

a. Predictors: (Constant), GOOD CORPORATE GOVERNANCE, LIKUIDITAS, ENTERPRISE 

RISK MANAGEMENT, PROFITABILITAS, SOLVABILITAS 

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,022 ,057  ,380 ,706 

LIKUIDITAS ,000 ,000 ,477 3,888 ,100 

PROFITABILITAS ,003 ,001 ,569 4,810 ,200 

SOLVABILITAS ,000 ,000 ,193 1,480 ,146 



Page | 9 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022) 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

ENTERPRISE RISK 

MANAGEMENT 
,042 ,062 ,076 ,677 ,502 

GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE 
,000 ,000 ,139 1,200 ,237 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji T 

Tabel Uji T 

 

 

 

Coe fficie ntsa  

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,041 ,100  2,406 ,007 

LIKUIDITAS ,002 ,000 ,098 2,129 ,039 

PROFITABILITAS ,004 ,001 ,153 3,445 ,001 

SOLVABILITAS ,009 ,000 ,946 19,331 ,001 

ENTERPRISE RISK 

MANAGEMENT 
,114 ,107 ,045 1,860 ,029 

GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE 
,001 ,001 ,040 1,930 ,035 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 
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Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022) 

 

b. Uji R2 

Tabel Uji R2 

 

 
Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

c. Uji F 

Tabel Uji F 

ANOVAa 

 

 

 

 

Tabel 4.13 Uji T 

 

Coe fficie ntsa  

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,041 ,100  2,406 ,007 

LIKUIDITAS ,002 ,000 ,098 2,129 ,039 

PROFITABILITAS ,004 ,001 ,153 3,445 ,001 

SOLVABILITAS ,009 ,000 ,946 19,331 ,001 

ENTERPRISE RISK 

MANAGEMENT 
,114 ,107 ,045 1,860 ,029 

GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE 
,001 ,001 ,040 1,930 ,035 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

 

 

Mode l S umma ry 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,963a ,927 ,919 ,07345 

a. Predictors: (Constant), GOOD CORPORATE GOVERNANCE, 

LIKUIDITAS, ENTERPRISE RISK MANAGEMENT, PROFITABILITAS, 

SOLVABILITAS 
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3,036 5 ,607 112,556 ,001b 

Residual ,237 44 ,005   

Total 3,273 49    

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

b. Predictors: (Constant), GOOD CORPORATE GOVERNANCE, LIKUIDITAS, ENTERPRISE RISK 

MANAGEMENT, PROFITABILITAS, SOLVABILITAS 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022) 

 

Tabel Hasil Uji Hipotesis 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 18 (Data diolah penulis,2022 

       Likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 

2,129 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,039 dimana t hitung (2,129) > t tabel (1,680) dan probabilitas (0,039) < 

tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan variabel likuiditas (X1) terhadap nilai perusahaan (Y) 

       Hal ini dikarenakan apabila likuiditas meningkat maka nilai perusahaan juga meningkat. Hal ini membuktikan 

investor akan tertarik pada perusahaan yang tingkat likuiditas yang baik. Dalam teori sinyal dimana informasi-

informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak di luar perusahaan, informasi tersebut 

dapat berupa informasi keuangan yang dibutuhkan bagi investor yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

dapat memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan agar 

investor dapat mengambil keputusan berinvestasi yang selanjutnya berdampak pada nilai perusahaan. Apabila rasio 

likuiditas meningkat, maka perusahaan mampu untuk mengatasi kewajiban jangka pendeknya dengan baik dan hal ini 
dapat dijadikan sinyal bagi pihak manajemen untuk menarik minat para investor untuk melakukan investasi pada 

perusahaan tersebut. Semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin baik reputasi perusahaan, dan akan membuat harga 

saham meningkat, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan saham. Nilai rata-rata likuiditas mengalami fluktuasi 

dan cenderung meningkat, namun peningkatan aset lancar diikuti dengan penurunan nilai kewajiban lancar. Perubahan 

likuiditas berbanding lurus dengan nilai perusahaan. Apabila likuiditas perusahaan mengalami peningkatan maka akan 

diikuti dengan kenaikan nilai perusahaan, begitu pula sebaliknya dimana apabila terjadi penurunan likuiditas maka 

akan diikuti oleh penurunan nilai perusahaan. 

       Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 

3,445 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001 dimana t hitung (3,445) > t tabel (1,680) dan probabilitas (0,001) < 

tingkat signifikansi (Sig < 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan variabel profitabilitas (X2) terhadap nilai perusahaan (Y). 
       Hal ini dikarenakan apabila profitabilitas meningkat maka nilai perusahaan juga meningkat. Hal ini membuktikan 

bahwa investor tertarik pada perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik. Profitabilitas yang tinggi mampu 

menunjukkan kondisi perusahaan yang baik sehingga mampu menarik minat investor untuk melakukan investasi dan 

dampaknya dapat menaikkan nilai perusahaan. Meningkatnya profitabilitas memberikan sinyal positif kepada investor 

untuk berinvestasi sehingga profitabilitas menjadi faktor penting bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan 

nilai perusahaan. Dengan kemampuan menghasilkan laba yang baik tentu manajemen perusahaan tersebut bekerja 

dengan baik. Oleh karena itu banyak investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya ke dalam perusahaan 

sehingga nilai perusahaannya akan terus meningkat juga. Semakin besar nilai profitabilitas akan semakin besar pula 

H1 Likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan Diterima 

H2 Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan Diterima 

H3 Solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan Diterima 

H4 Enterprise risk management  berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

Diterima 

H5 Good corporate governance berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

Diterima 

H6 Likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, dan good 
corporate governance berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan 

Diterima 
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laba yang mungkin dicapai. Laba (profit) yang tinggi ternyata terbukti berperan penting terhadap nilai perusahaan. 

Perusahaan mampu untuk memanajemen aset secara efektif serta efisien dalam memperoleh keuntungan atau laba. 

Rasio yang tinggi mampu meningkatkan harga saham secara khusus nilai perusahaan. Apabila nilai profitabilitas 

meningkat, maka perusahaan mampu menggunakan asetnya secara produktif, sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan yang besar. Perubahan profitabilitas berbanding lurus dengan nilai perusahaan. Apabila profitabilitas 

perusahaan mengalami peningkatan maka akan diikuti dengan kenaikan nilai perusahaan, begitu pula sebaliknya 

dimana apabila terjadi penurunan profitabilitas maka akan diikuti oleh penurunan nilai perusahaan. Semakin besar 

nilai profitabilitas, maka menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan, karena pengembalian tingkat investasi 

semakin besar, sehingga akan menciptakan sinyal positif kepada investor maupun kreditur dalam mengambil suatu 

keputusan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan dari pengelolaan aset perusahaan maka akan semakin mempengaruhi 

nilai perusahaan. 
       Solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 

19,331 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001 dimana t hitung (19,331) > t tabel (1,680) dan probabilitas (0,001) < 

tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan variabel solvabilitas (X3) terhadap nilai perusahaan (Y). 

       Hal ini dikarenakan dengan kemampuan menghasilkan laba yang baik tentu manajemen perusahaan tersebut 

bekerja dengan baik. Oleh karena itu banyak investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya ke dalam perusahaan 

sehingga nilai perusahaannya akan terus meningkat juga. Nilai rata-rata solvabilitas dengan parameter Debt to Asset 

Ratio (DAR) mengalami fluktuasi dan cenderung menurun, hal ini disebabkan penurunan hutang yang lebih tinggi 

daripada penurunan total aset perusahaan. Nilai perusahaan mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat, hal ini 

disebabkan peningkatan harga saham lebih tinggi daripada peningkatan nilai buku per lembar saham. 

Enterprise risk management berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian 
ini sebesar 1,860 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,029 dimana t hitung (1,860) > t tabel (1,680) dan probabilitas 

(0,029) < tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan variabel enterprise risk management (X4) terhadap nilai perusahaan (Y). 

       Hal ini dikarenakan konsisten dengan adanya pengelolaan risiko yang lebih baik dengan diterapkannya Enterprise 

Risk Management (ERM) pada suatu perusahaan turut menentukan tingkat kepercayaan investor. Dapat mengubah 

kebijakan manajemen perusahaan tentang kelengkapan instrumen pengungkapan ERM dan pengungkapan IC yang 

diungkapkan oleh perusahaan. Pihak manajemen perusahaan dapat meningkatkan implementasi ERM dan 

meningkatkan pengelolaan IC di dalam perusahaan. Peningkatan implementasi ERM dan pengelolaan kepemilikan IC 

di dalam perusahaan juga harus diimbangi dengan perluasan instrumen pengungkapannya di dalam laporan tahunan 

untuk lebih dapat meyakinkan para investor dan stakeholder lainnya tentang prospek perusahaan, karena keyakinan 

investor terhadap prospek perusahaan adalah kunci penggerak utama peningkatan nilai perusahaan. Item-item 

pengungkapan ERM yang masih harus ditingkatkan adalah item-item pengungkapan pada dimensi penilaian risiko 
karena berdasarkan hasil analisis dimensi tersebut yang memiliki nilai total skor yang paling rendah. Risk and return 

adalah fokus utama penilaian suatu aktivitas investasi sehingga informasi penilaian risiko suatu perusahaan adalah hal 

yang sangat penting bagi pengambilan keputusan investasi para investor. Para investor juga harus diyakinkan 

mengenai respons perusahaan dalam mengatasi segala bentuk risiko yang akan dihadapi perusahaan sehingga 

pengungkapan item-item pada dimensi respons risiko juga harus lebih ditingkatkan. Item-item pengungkapan IC yang 

masih harus ditingkatkan adalah item-item pengungkapan pada dimensi teknologi informasi karena berdasarkan hasil 

analisis dimensi tersebut yang memiliki nilai total skor yang paling rendah. Teknologi informasi saat ini sedang 

menjadi perhatiaan bisnis global sehingga sangat penting juga bagi perusahaan nonkeuangan untuk lebih 

meningkatkan perhatian pada perkembangan teknologi informasi agar mampu bersaing dalam persaingan global. Bagi 

organisasi yang ingin maju dan berkembang, tidak ada alasan untuk tidak menggunakan teknologi yang dapat 

mempermudah perusahaan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pengungkapan manajemen risiko perusahaan 
dan modal intelektual merupakan informasi yang sangat diperlukan oleh stakeholder dalam menilai prospek 

perusahaan. Keyakinan tersebut yang mendorong investor untuk melakukan perdagangan saham sehingga volume 

perdagangan saham akan meningkat. Persepsi positif yang dimiliki oleh investor atas perusahaan juga pada akhirnya 

akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut dan akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Bagi 

perusahaan diharapkan untuk terus meningkatkan implementasi dan pengungkapan manajemen risiko perusahaan 

serta mengelola modal intelektual dengan baik. Pengungkapan manajemen risiko dalam suatu perusahaan 

menunjukkan kesiapan perusahaan dalam menghadapi dan mengelola risiko-risiko yang ada, dan modal intelektual 

yang dimiliki perusahaan tentunya untuk memberikan komitmen yang lebih tinggi lagi terkait kepercayaan stakeholder 

atas keberlangsungan perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Good Corporate Governance berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian 

ini sebesar 1,930 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,035 dimana t hitung (1,930) > t tabel (1,680) dan probabilitas 

(0,035) < tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang 
berarti terdapat pengaruh signifikan variabel good corporate governance (X5) terhadap nilai perusahaan (Y). 
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       Hal ini dikarenakan penerapan good corporate governance yang merupakan acuan untuk setiap perusahaan dapat 

mengoptimalkan nilai perusahaan bagi semua pemegang saham yaitu dengan tetap memperhatikan pemangku 

kepentingan. Penerapan good corporate governance yang dijelaskan pada teori agency menekankan betapa 

pentingnya pemilik perusahaan dalam menyerahkan suatu pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga yang 

ahli/professional yang lebih mengerti dalam hal menjalankan bisnis atau usaha sehari-hari. Hal tersebut bertujuan agar 

pemilik perusahaan akan memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin dengan biaya yang cukup efisien yaitu 

dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga profesi. Nilai perusahaan yang berbasis pada nilai pasar (market 

value) tidak ditentukan oleh peringkat good corporate governance yang direpresentasikan dengan indeks. Dalam hal 

ini, pemangku kepentingan eksternal tidak menggunakan informasi good corporate governance sebagai pertimbangan 

utama dalam mengambil keputusan jangka pendek terkait dengan investasi. Dorongan atau tuntutan peraturan 
perundang-undangan terhadap emiten terutama bank umum untuk menerapkan good corporate governance menjadi 

salah satu motif utama, di samping kepentingan jangka panjang untuk membangun reputasi dan kesinambungan bisnis. 

isu strategis berkenaan dengan penerapan good corporate governance berkembang semakin luas di Indonesia. 

       Likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, dan good corporate governance berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Perhitungan regresi linier berganda menggunakan nilai Fhitung sebesar 

112,556 dan Ftabel yaitu F tabel = F (k; n-k) = F (5; 45) = 2,42 dengan df pembilang 5 dan penyebut 45. Dengan 

demikian maka terbukti bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Pada 

signifikasi 0,001, artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel-variabel likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, 

enterprise risk management, dan good corporate governance secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

       Hal ini dikarenakan rasio-rasio tersebut sudah sepenuhnya membantu investor dalam membuat keputusan 

investasinya. Apabila likuiditas meningkat maka nilai perusahaan juga meningkat. Hal ini membuktikan investor akan 
tertarik pada perusahaan yang tingkat likuiditas yang baik. Dalam teori sinyal dimana informasi-informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak di luar perusahaan, informasi tersebut dapat berupa 

informasi keuangan yang dibutuhkan bagi investor yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan yang dapat 

memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan agar investor 

dapat mengambil keputusan berinvestasi yang selanjutnya berdampak pada nilai perusahaan. Apabila rasio likuiditas 

meningkat, maka perusahaan mampu untuk mengatasi kewajiban jangka pendeknya dengan baik dan hal ini dapat 

dijadikan sinyal bagi pihak manajemen untuk menarik minat para investor untuk melakukan investasi pada perusahaan 

tersebut. Semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin baik reputasi perusahaan, dan akan membuat harga saham 

meningkat, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan saham. Nilai rata-rata likuiditas mengalami fluktuasi dan 

cenderung meningkat, namun peningkatan aset lancar diikuti dengan penurunan nilai kewajiban lancar. Perubahan 

likuiditas berbanding lurus dengan nilai perusahaan. Apabila likuiditas perusahaan mengalami peningkatan maka akan 
diikuti dengan kenaikan nilai perusahaan, begitu pula sebaliknya dimana apabila terjadi penurunan likuiditas maka 

akan diikuti oleh penurunan nilai perusahaan. 

       Apabila profitabilitas meningkat maka nilai perusahaan juga meningkat. Hal ini membuktikan bahwa investor 

tertarik pada perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik. Profitabilitas yang tinggi mampu menunjukkan 

kondisi perusahaan yang baik sehingga mampu menarik minat investor untuk melakukan investasi, dan dampaknya 

dapat menaikkan nilai perusahaan. Meningkatnya profitabilitas memberikan sinyal positif kepada investor untuk 

berinvestasi sehingga profitabilitas menjadi faktor penting bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. Dengan kemampuan menghasilkan laba yang baik tentu manajemen perusahaan tersebut bekerja dengan 

baik. Oleh karena itu banyak investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya ke dalam perusahaan sehingga nilai 

perusahaannya akan terus meningkat juga. Semakin besar nilai profitabilitas akan semakin besar pula laba yang 

mungkin dicapai. Laba (profit) yang tinggi ternyata terbukti berperan penting terhadap nilai perusahaan. Perusahaan 

mampu untuk memanajemen aset secara efektif serta efisien dalam memperoleh keuntungan atau laba. Rasio yang 
tinggi mampu meningkatkan harga saham secara khusus nilai perusahaan. Apabila nilai profitabilitas meningkat, maka 

perusahaan mampu menggunakan asetnya secara produktif, sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang besar. 

Perubahan profitabilitas berbanding lurus dengan nilai perusahaan. Apabila profitabilitas perusahaan mengalami 

peningkatan maka akan diikuti dengan kenaikan nilai perusahaan, begitu pula sebaliknya dimana apabila terjadi 

penurunan profitabilitas maka akan diikuti oleh penurunan nilai perusahaan. Semakin besar nilai profitabilitas, maka 

menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan, karena pengembalian tingkat investasi semakin besar, sehingga akan 

menciptakan sinyal positif kepada investor maupun kreditur dalam mengambil suatu keputusan. Semakin tinggi laba 

yang dihasilkan dari pengelolaan aset perusahaan maka akan semakin mempengaruhi nilai perusahaan. 

       Kemampuan menghasilkan laba yang baik tentu manajemen perusahaan tersebut bekerja dengan baik. Oleh 

karena itu banyak investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya ke dalam perusahaan sehingga nilai 

perusahaannya akan terus meningkat juga. Nilai rata-rata solvabilitas dengan parameter Debt to Asset Ratio (DAR) 
mengalami fluktuasi dan cenderung menurun, hal ini disebabkan penurunan hutang yang lebih tinggi daripada 

penurunan total aset perusahaan. Nilai perusahaan mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat, hal ini disebabkan 

peningkatan harga saham lebih tinggi daripada peningkatan nilai buku per lembar saham. 
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       Konsisten dengan adanya pengelolaan risiko yang lebih baik dengan diterapkannya Enterprise Risk Management 

(ERM) pada suatu perusahaan turut menentukan tingkat kepercayaan investor. Dapat mengubah kebijakan manajemen 

perusahaan tentang kelengkapan instrumen pengungkapan ERM dan pengungkapan IC yang diungkapkan oleh 

perusahaan. Pihak manajemen perusahaan dapat meningkatkan implementasi ERM dan meningkatkan pengelolaan IC 

di dalam perusahaan. Peningkatan implementasi ERM dan pengelolaan kepemilikan IC di dalam perusahaan juga 

harus diimbangi dengan perluasan instrumen pengungkapannya di dalam laporan tahunan untuk lebih dapat 

meyakinkan para investor dan stakeholder lainnya tentang prospek perusahaan, karena keyakinan investor terhadap 

prospek perusahaan adalah kunci penggerak utama peningkatan nilai perusahaan. Item-item pengungkapan ERM yang 

masih harus ditingkatkan adalah item-item pengungkapan pada dimensi penilaian risiko karena berdasarkan hasil 

analisis dimensi tersebut yang memiliki nilai total skor yang paling rendah. Risk and return adalah fokus utama 

penilaian suatu aktivitas investasi sehingga informasi penilaian risiko suatu perusahaan adalah hal yang sangat penting 
bagi pengambilan keputusan investasi para investor. Para investor juga harus diyakinkan mengenai respons 

perusahaan dalam mengatasi segala bentuk risiko yang akan dihadapi perusahaan sehingga pengungkapan item-item 

pada dimensi respons risiko juga harus lebih ditingkatkan. Item-item pengungkapan IC yang masih harus ditingkatkan 

adalah item-item pengungkapan pada dimensi teknologi informasi karena berdasarkan hasil analisis dimensi tersebut 

yang memiliki nilai total skor yang paling rendah. Teknologi informasi saat ini sedang menjadi perhatiaan bisnis 

global sehingga sangat penting juga bagi perusahaan nonkeuangan untuk lebih meningkatkan perhatian pada 

perkembangan teknologi informasi agar mampu bersaing dalam persaingan global. Bagi organisasi yang ingin maju 

dan berkembang, tidak ada alasan untuk tidak menggunakan teknologi yang dapat mempermudah perusahaan 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pengungkapan manajemen risiko perusahaan dan modal intelektual 

merupakan informasi yang sangat diperlukan oleh stakeholder dalam menilai prospek perusahaan. Keyakinan tersebut 

yang mendorong investor untuk melakukan perdagangan saham sehingga volume perdagangan saham akan 
meningkat. Persepsi positif yang dimiliki oleh investor atas perusahaan juga pada akhirnya akan meningkatkan harga 

saham perusahaan tersebut dan akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Bagi perusahaan diharapkan 

untuk terus meningkatkan implementasi dan pengungkapan manajemen risiko perusahaan serta mengelola modal 

intelektual dengan baik. Pengungkapan manajemen risiko dalam suatu perusahaan menunjukkan kesiapan perusahaan 

dalam menghadapi dan mengelola risiko-risiko yang ada, dan modal intelektual yang dimiliki perusahaan tentunya 

untuk memberikan komitmen yang lebih tinggi lagi terkait kepercayaan stakeholder atas keberlangsungan perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

       Penerapan good corporate governance yang merupakan acuan untuk setiap perusahaan dapat mengoptimalkan 

nilai perusahaan bagi semua pemegang saham yaitu dengan tetap memperhatikan pemangku kepentingan. Penerapan 

good corporate governance yang dijelaskan pada teori agency menekankan betapa pentingnya pemilik perusahaan 

dalam menyerahkan suatu pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga yang ahli/professional yang lebih mengerti 

dalam hal menjalankan bisnis atau usaha sehari-hari. Hal tersebut bertujuan agar pemilik perusahaan akan memperoleh 
keuntungan yang semaksimal mungkin dengan biaya yang cukup efisien yaitu dengan dikelolanya perusahaan oleh 

tenaga-tenaga profesi. Nilai perusahaan yang berbasis pada nilai pasar (market value) tidak ditentukan oleh peringkat 

good corporate governance yang direpresentasikan dengan indeks. Dalam hal ini, pemangku kepentingan eksternal 

tidak menggunakan informasi good corporate governance sebagai pertimbangan utama dalam mengambil keputusan 

jangka pendek terkait dengan investasi. Dorongan atau tuntutan peraturan perundang-undangan terhadap emiten 

terutama bank umum untuk menerapkan good corporate governance menjadi salah satu motif utama, di samping 

kepentingan jangka panjang untuk membangun reputasi dan kesinambungan bisnis. Isu strategis berkenaan dengan 

penerapan good corporate governance berkembang semakin luas di Indonesia. 

KESIMPULAN 

Likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 

2,129 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,039 dimana t hitung (2,129) > t tabel (1,680) dan probabilitas (0,039) < 

tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan variabel likuiditas (X1) terhadap nilai perusahaan (Y) Properti dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung 

dalam penelitian ini sebesar 3,445 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001 dimana t hitung (3,445) > t tabel (1,680) 

dan probabilitas (0,001) < tingkat signifikansi (Sig < 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan 

penolakan H0 yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel profitabilitas (X2) terhadap nilai perusahaan (Y) 

Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 19,331 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001 dimana t 

hitung (19,331) > t tabel (1,680) dan probabilitas (0,001) < tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel solvabilitas (X3) 

terhadap nilai perusahaan (Y) Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Enterprise Risk 
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Management berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 1,860 

dengan tingkat signifikasi sebesar 0,029 dimana t hitung (1,860) > t tabel (1,680) dan probabilitas (0,029) < tingkat 

signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan variabel enterprise risk management (X4) terhadap nilai perusahaan (Y) Properti dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Good Corporate Governance berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Nilai thitung dalam penelitian ini sebesar 1,930 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,035 dimana t hitung 

(1,930) > t tabel (1,680) dan probabilitas (0,035) < tingkat signifikansi (Sig < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi penerimaan H1 dan penolakan H0 yang berarti terdapat pengaruh signifikan variabel good corporate 

governance (X5) terhadap nilai perusahaan (Y) Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, enterprise risk management, serta good corporate governance berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Perhitungan regresi linier berganda menggunakan nilai Fhitung sebesar 

112,556 dan Ftabel yaitu F tabel = F (k; n-k) = F (5; 45) = 2,42 dengan df pembilang 5 dan penyebut 45. Dengan 

demikian maka terbukti bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Pada 

signifikasi 0,001, artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel-variabel likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, 

enterprise risk management, dan good corporate governance secara simultan terhadap nilai perusahaan Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam penyusunan penelitian 

ini khususnya kepada Bapak Dr. Hidayatulloh, M.Si. Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Ibu Poppy 

Febriana, S.Sos, M.Med,Kom Selaku Dekan Fakultas Bisnis, Hukum, dan Ilmu Sosial, Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo, dan selaku Dosen Pembimbing yang telah mencurahkan pemikiran dan meluangkan waktu dalam 

memberikan bimbingan serta motivasi pada penulisan penelitian ini, Ibu Dr. Hadiah Fitriyah, SE, MM Selaku Ketua 

Program Studi Magister Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Seluruh Dosen atau Staf Pengajar dan 

Pegawai Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Orangtua, yakni Almarhumah Ibu dan Bapak tercinta dan tersayang 

yang telah memberikan do’a, kasih sayang, pengorbanan, motivasi, nasehat, dan segalanya, sehingga penulis dapat 

melewati segala sesuatu dalam kehidupan ini, dan Rekan-rekan mahasiswa program Studi Magister Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang sangat membantu saya dari awal sampai akhir yang namanya tidak dapat 
disebutkan satu persatu. 

 

REFERENSI 

[1] Abrori (2019). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, 8(2): 1-

16. 

[2] Andy & Jonnardi. (2020). Pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Emiris pada Perusahaan 

Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017). Jurnal Multiparadigma Akuntansi Tarumanagara, 

2(7): 1057-1066. 

[3] Awulle, dkk. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas dan Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan Food and 

Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016. Jurnal EMBA, 6(4): 1908-1917. 

[4] Cahyani & Wirawati. (2019). Pengaruh Likuiditas, Kebijakan Dividen, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan pada Nilai Perusahaan. E-

Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 27(2): 1263-1289. 

[5] Devi. (2017). Pengaruh Pengungkapan Enterprise Risk Management dan Pengungkapan Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan. 

Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, 14(1): 20-45. 

[6] Dewi & Rahyuda. (2020). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi di BEI. E-Jurnal Manajemen, 9(4): 1252-1272. 

[7] Emar & Ayem. (2020). Pengaruh Pengungkapan Enterprise Risk Management dan Pengungkapan Intellectual Capital Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Good Corporate Governance Sebagai Moderasi. Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi, 19(2): 78-90. 

[8] Erlina. (2018). Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Jurnal 

Manajemen Kompeten, 1(1): 13-28. 

[9] Hasan. (2020). Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening. 

Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, 9(8): 1-21. 

[10] Iswajuni, dkk. (2018). Pengaruh Enterprise Risk Management Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek. Journal of Applied Managerial Accounting, 2(2): 275-281. 

[11] Jayaningrat, dkk. (2017). Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Likuiditas, Kebijakan Deviden, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan 

Institusional Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Properti dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015. e-journal S1 

Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1, 7(1): 1-12. 

[12] Jubi, dkk. (2019). Analisis Likuiditas, Solvabilitas dan Kebijakan Dividen dapat Meningkatkan Nilai Perusahaan pada PT Kebelindo Murni, 

Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Manajemen dan Keuangan, 7(1): 64-71. 

[13] Khasanah & Sucipto. (2020). Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening. Jurnal Akuntabel, 17(1): 14-28. 



Page | 17 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Conflict of Interest Statement: 
The author declares that the research was conducted in the absence of any commercial or financial 
relationships that could be construed as a potential conflict of interest. 
  

[14] Khikmah, dkk. (2020). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Rentabilitas, Likuiditas, Ukuran perusahaan dan Keputusan Investasi Terhadap 

Nilai Perusahaan. Jurnal Neraca, 16(1): 40-57. 

[15] Marini & Marina. (2017). Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Jurnal Humaniora, 1(1): 7-20. 

[16] Maronrong & Setiani. (2017). Pengaruh Likuiditas, Financial Leverage, Profitabilitas, dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan-Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI. Jurnal Akuntansi dan Manajemen, 14(1): 186-197. 

[17] Maryam, dkk. (2020). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas dan Kebijakan Dividen Terhadap 

Nilai Perusahaan. Center of Economic Student Journal, 3(1): 90-109. 

[18] Oktaviarni, dkk. (2019). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijkan Dividen, dan Ukuran Terhadap Nilai Perusahaa n (Studi 

Empiris Perusahaan Sektor Real Estate, Properti, dan Konstruksi Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016). 

Jurnal Akuntansi, 9(1): 1-16. 

[19] Permana & Rahyuda. (2019). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, dan Inflasi Terhadap Nilai Perusahaan. E-Jurnal Manajemen 

Unud, 8(3): 1577-1607. 

[20] Putra & Lestari. (2016). Pengaruh Kebijakan Dividen, Likuiditas, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. E-Jurnal 

Manajemen Unud, 5(7): 4044-4070. 

[21] Rustendi. (2018). Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada BUMN di Bursa Efek Indonesia). Jurnal 

Akuntansi, 13(2): 49-58. 

[22] Saputri. (2021). Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan dengan Kinerja 

Keuangan sebagai Variabel Mediasi pada Perusahaan Misscellaneous Industry di BEI Periode 2016-2019. Jurnal Ilmu Manajemen, 9(2): 

651-669. 

[23] Simamora, dkk. (2020). Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Aneka Industri 

di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi, 4(3): 566-587. 

[24] Yulinda, dkk. (2020). Pengaruh Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan dan Modal Intelektual Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal 

Ilmiah Akuntansi, 4(1): 102-114. 

 

 

 
 

 


	Pendahuluan
	Metode
	Hasil dan Pembahasan
	Kesimpulan
	Ucapan Terima Kasih
	Referensi

